BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan rekayasa teknik yang telah dijelaskan
pada bab-bab sebelumnya, penelitian yang berjudul “Perencanaan Fabrikasi
Lifter Conveyor Dengan Scissors System Sebagai Alat Transfer
Crossmember” ini dapat ditarik kesimpulan bahwa :
a. Hasil perencanaan lifter conveyor telah didapatkan.
b. Kebutuhan alat yang diperlukan dalam perencanaan fabrikasi lifter
conveyor adalah : 1) mesin bubut, 2) mesin frais, 3) mesin gerinda potong,
4) mesin bor saw, 5) mesin las dengan jenis las yang digunakan adalah las
SMAW (las busur listrik) dan elektroda yang digunakan adalah E6013.
Kemudian untuk bahan (part) yang diperlukan dalam perencanaan
fabrikasi lifter conveyor adalah : 1) besi kanal UNP, 2) besi hollow square,
3) besi hollow rectangular, 4) besi plat, 5) besi pipa, 6) besi siku, 7) poros,
8) bearing, 9) bushing, 10) ring, 11) snap ring, 12) mur dan baut.
c. Langkah-langkah pengerjaan dalam perencanaan fabrikasi lifter conveyor
ialah :
1) Perencanaan pembuatan scissors system
2) Perencanaan pembuatan cylinder pneumatik
3) Perencanaan pembuatan frame lifter bagian bawah

4) Perencanaan pembuatan frame lifter bagian atas
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5) Perencanaan pembuatan roller conveyor

Dalam perencanaan fabrikasi lifter conveyor dengan scissors system
ini, tidak semua part yang digunakan harus dibuat, akan tetapi ada beberapa
part yang harus dibeli dikarenakan part tersebut sudah ada di pasaran,
misalnya saja seperti cylinder pneumatik, bearing, bushing, mur, baut, ring

dan snap ring.

5.2 Saran
Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut :

a. Dengan adanya alat lifter conveyor dengan scissors system ini diharapkan
menjadi masukan kepada pihak terkait (dalam hal ini PT. Toyota Motor
Manufacturing Indonesia) untuk dapat mengimprovisasi perusahaannya di
bagian perakitan (assembly) mobil toyota.

b. Detail langkah penelitian dan sumber literatur harus dibuat lebih baik lagi

agar dapat menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya.



